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PEMBUATAN MINIATUR RUMAH ADAT PAPUA DENGAN
MEMANFAATKAN LIMBAH DAUR ULANG
Making Miniature of Papua Traditional House by Using Recycled Waste

Bindamar Kastela, Adi Rahmadi, dan Diana Ulfah
Program Studi Kehutanan
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat

ABSTRACT. The purpose of this research is to develop creativity in making Minatur Papuan
traditional houses (Honai and Kariwari) and to analyze economically if these products are made
into the home industry. The materials used in making miniature traditional houses mostly come
from the surrounding environment and the costs incurred for making them are cheap. These
materials include bamboo, used plywood, used biscuit cans, dried banana leaves, galam tree bark
and grass grass. The tools used also have a relatively long service life depending on the quality of
the goods and the cost of shrinkage is small. The difference between these two miniatures can be
seen in the pictures of each of these miniature houses. This miniature honai is round, the roof is
conical. This honai house is located in the Beliem valley. Kariwari is the home of the repentance
tribe located on the coast of Yotefa Bay and Lake Sentani Jayapura. This Kariwari house is in the
form of an octagonal linmas, the Kariwari traditional house is above sea water. Kariwari houses are
for both men and women. The traditional house of the tobati tribe Kariwari is one of the houses that
has become the symbol of the Persipura Jayapura logo. Utilization of the waste cycle can be
marketed by creating the value of an item that was not previously valuable into a valuable item.
The development of creativity in making miniature Papuan traditional houses (honai and Kariwari)
will increase people's income if these products are made into home industries.
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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan kreativitas pembuatan minatur rumah
adat papua (honai dan kariwari) dan menganalisis secara ekonomi jika produk ini dibuat ke dalam
industri rumah tangga. Material yang digunakan dalam pembuatan miniatur rumah adat ini
sebagian besar berasal dari lingkungan sekitar dan biaya yang dikeluarkan untuk pembuatannya
termasuk murah. Material tersebut antara lain bambu, triplek bekas, kaleng biskuit bekas, daun
pisang kering, kulit pohon galam dan rumput ilalang. Alat yang digunakan juga memiliki umur
pakai relatif lama tergantung kualitas barang dan biaya susut kecil. Perbedaan dua miniatur ini
bisa kita lihat pada gambar masing-masing rumah miniatur tersebut. Miniatur honai ini berbentuk
bulat, atap berbentuk kerucut, rumah honai ini bertempat tinggal di lembah Beliem. Kariwari
adalah rumah suku tobati yang berada di Pesisir Teluk Yotefa dan Danau Sentani Jayapura.
Rumah kariwari ini berbentuk linmas segi delapan, rumah adat kariwari berada diatas air laut.
Rumah kariwari diperuntukkan bagi laki-laki dan wanita. Rumah adat kariwari suku tobati adalah
salah satu rumah yang dijadikan lambang logo Persipura Jayapura. Pemanfaatan daur limbah
dapat dipasarkan dengan menciptakan nilai suatu barang yang tidak bernilai sebelumnya menjadi
barang yang bernilai. Pengembangan kreaktivitas pembuatan miniatur rumah adat Papua (honai
dan kariwari) akan menambah pendapatan masyarakat jika produk ini dibuat kedalam industri
rumah tangga.

Kata Kunci: Papua; Rumah Adat; Limbah
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PENDAHULUAN didunia setelah Greenland, kondisi geografis
lembah, sebagian rawa dan hutan yang masih
utuh. Keberagaman dan sosial budaya yang

Papua merupakan salah satu provinsi hidup di Papua menghasilkan berbagai
dibagian Timur Indonesia yang menyimpan bentuk arsitektur yang mengikuti adat istiadat
banyak kekayaan alam, budaya, serta masyarakat. Hal menarik yang perlu digali
memiliki ciri khas tersendiri, Pulau Papua adalah nilai-nilai kearifan lokal berbagai suku
memiliki luas geografis sekitar + 420.000 Km?, yang tersebar di Papua.

menjadi salah satu pulau terbesar kedua
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Menurut UU NO.18 Tahun 2008 pasal 12
ayat 1 menyatakan bahwa setiap orang
mempunyai hak dan kewajiban dalam
pengelolaan sampah, setiap orang wajib
mengurangi dan menangani sampah dengan
cara berwawasan lingkungan. Berdasarkan
uraian diatas maka sebenarnya limbah dapat
diolah dengan teknik tertentu dapat
memberikan  keuntungan dengan cara
mengolahnya menjadi produk yang berguna
atau bernilai tinggi. Upaya pemanfaatkan
limbah untuk didaur ulang menjadi produk
kerajinan tangan industri rumah tangga salah
satunya adalah membuat produk miniatur
rumah adat Papua (Honai dan Kariwari)
sebagai souvenir khas dari daerah Papua
berdasarkan nilai kearifan lokalnya.

Konsep kreaktivitas kerajinan tangan
merupakan salah satu industri yang
berdampak pada perekonomian berpengaruh
juga terhadap kesejahteraan masyarakat di
Indonesia. Keberadaan industri kerajinan ini
dapat menciptakan lapangan kerja dan
tenaga kerja dilingkungan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Workshop
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru. Pengambilan limbah
daur ulang sebagai bahan pembuatan
miniatur rumah adat di Perumahan Bukit
Lambung Mangkurat Raya, Kelurahan Sungai
Sipai, Kabupaten Banjar.penelitian ini
memerlukan waktu + 3 bulan termasuk
penulisan hasil penelitian. Penelitian ini ada
dua macam bahan dan material, yaitu yang
berasal dari limbah atau tidak mempunyai
harga Rp. 0,00 (kardus bekas, kaleng biskuit
bekas, tripleks bekas, kulit galam, daun
pisang kering, rumput ilalang, batang bambu)
dan yang tidak berasal dari limbah (kawat dan
benang kasur). Alat yang digunakan adalah
tang, pisau besar, cutter, gunting, kuas, lem
putih (PVAC), lem kuning (Adhesive solvent
base), timbangan.

Prosedur kerjanya diuraikan sebagai
berikut: (1). Melakukan pembersihan pada
bambu yang sudah dipotong menjadi empat
bagian supaya bisa membentuk rangka atap.
Ukuran bambu yang diperlukan untuk
membuat miniatur rumah adat adalah
15x15x17 cm. (2). Bambu yang digunakan
untuk membuat honai sebanyak 4 (empat)
potong, sedangkan untuk membuat kariwari

sebanyak 5 (lima) potong. Potongan bambu
tersebut menjadi rangka atap miniatur rumah
adat dengan cara mengayamnya dengan
benang kasur. Kawat digunakan untuk
memperkuat anyaman agar menjadi kuat dan
kokoh. (3). Mengoleskan perekat kuning pada
anyaman atap tersebut secara merata,
selanjutnya dilapisi dengan kardus bekas
sebagai dasar dari permukaan atap. (4).
Melapisi permukaan atap tersebut dengan
rumput ilalang yang sudah dikeringkan.
Perekat yang digunakan adalah perekat putih.
Rumput ilalang kering dipotong dengan
gunting dan disesuaikan panjangnya agar
dapat menutupi ujung lingkaran terluar dari
atap tersebut. Panjangnya minimal 3 cm
menutupi dari ujung lingkaran terluar atap. (5).
Pembuatan dinding diawali dengan melapisi
kaleng biskuit bekas yang sudah dibersihkan
dengan triplek bekas menggunakan perekat
kuning. Sebelumnya dibuat pintu pada kaleng
biskuit tersebut. Kardus bekas dapat
digunakan sebagai bahan subsitusi pengganti
kaleng biskuit bekas atau triplek bekas.
Memberi lapisan pada dinding yang sudah
dilapisi dengan kardus bekas dengan daun
pisang kering atau dengan kulit galam. (6).
Menggabungkan atap dengan dinding
miniatur rumah adat yang telah dibuat dengan
perekat kuning. (7). Memberi vernis diseluruh
bagian miniatur rumah adat tersebut secara
merata agar memperkuat bahan dan warna
serta menimbulkan kesan alami.

Perhitungan Analisis Ekonomi Pembuatan
Miniatur Rumah Adat:

1. Analisis Ekonomis Miniatur Rumah Adat
e Perhitungan biaya bahan baku
e Perhitungan biaya pembuatan
e Prakiraan prospek pemasaran

2. Perhitungan Nilai Investasi Miniatur Rumah
Adat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Miniatur Rumah Adat Papua (Honai dan
Kariwari)

Material yang digunakan dalam
pembuatan miniatur rumah adat ini sebagian
besar berasal dari lingkungan sekitar dan
biaya yang dikeluarkan untuk pembuatannya
termasuk murah. Material tersebut antara lain
bambu, triplek bekas, kaleng biskuit bekas,
daun pisang kering, kulit pohon galam dan
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rumput ilalang. Alat yang digunakan juga
memiliki umur pakai relatif lama tergantung
kualitas barang dan biaya susut Kkecil.

Tabel 1. Limbah Pembuatan Dua Miniatur
Rumah Adat Papua.

Kendala yang dihadapi dalam pembuatan No. L'mbah Berat (gr) Harga
miniatur ini ada beberapa kendala sebagai 1. Triplek bekas 160,1 Rp.0,00
berikut yaitu: Pada saat menentukan 2. Daun pisang kering 52,9 Rp.0,00
pelengkungan pada bambu yang akan 3. Kardus bekas 93,0 Rp.0,00
digunakan untuk kerangka atap bangunan 4.  Kertas koran bekas 46,6 Rp.0,00
miniatur tersebut. Untuk melakukan proses 5. Kaleng biskuit bekas 120,3 Rp. 0,00
pengeleman terjadi pelepasan pada bagian 6.  Kulit pohon galam 378,0 Rp.0,00
kerangka atap ada 3 kali pelepasan. 7. Bambu 4 dan 5 sisi 25,1 Rp.0,00
Perbedaan dua miniatur ini bisa kita lihat pada 8. Rumput ilalang 200 Rp. 0,00
gambar masing-masing rumah  miniatur Berat Total 930,6

tersebut. Rumah kariwari ini berbentuk linmas
segi delapan, rumah adat kariwari berada
diatas air laut

Gambar 1. Miniatur rumah adat papua (Honai

dan Kariwari)

Analisis Ekonomis Pembuatan Miniatur
Rumah Adat Papua

Perincian biaya pembuatan dua rumah
miniatur adat Papua ini terbagi dalam dua
bahan menurut perolehannya, yaitu berupa

Saat memproduksi 2 (dua) miniatur rumah
adat papua ini, berat total dari limbah yang
dapat dimanfaatkan sebesar 930,6 g. Artinya,
dalam pembuatan limbah daur ulang ini
menjadi produk rumah tangga yang dapat
memproduksi 50 buah rumah adat tiap
bulannya dan setiap satu produk miniatur
rumah adat mampu menggunakan limbah
diasumsikan sebesar 500 g, maka potensi
limbah yang dapat dimanfaatkan sebesar
lebih kurang 25 kg.

Bahan baku berupa limbah saat penelitian
dilakukan memiliki harga Rp.0,00 pada
volume tertentu. Nilainya dapat berubah jika
diperlukan dalam jumlah yang melebihi nilai
ekonomis. Bahan baku yang kemungkinan
berubah adalah kaleng biskuit bekas dan
kardus bekas serta dilanjutkan dengan daun
pisang kering, triplek bekas dan kertas koran
bekas

Bahan baku yang memiliki harga pasar
dalam pembuatan 2 (dua) miniatur rumah
adat ini:

limbah dan berupa produk yang dibeli. Bahan
baku limbah terdapat pada Tabel berikut:

Tabel 2. Bahan Baku Produk yang dibeli

No. Nama Barang Umur Nilai Jumlah yang Harga Jumlah (Rp)
Ekonomis Penyusutan diperlukan satuan (Rp)
(...bulan) (Rp/unit)
1 Lem Kuning 600 g 1 kaleng 50.000,00 50.000,00
2 Lem Putih 1 kg 1 kaleng 25.000,00 25.000,00
3 Vernis kayu 1 1 kaleng 40.000,00 40.000,00
4. Benang kasur 1 gulung 5.000,00 5.000,00
5. Kawat 1 gulung 15.000,00 15.000,00
6 Pisau Besar 12 1.667,00 1 buah 20.000,00 20.000,00
7 Gunting besar 12 2.500,00 1 buah 30.000,00 30.000,00
9. Gunting kecil 12 1.667,00 1 buah 20.000,00 20.000,00
10.  Cutter 12 1.250,00 1 buah 15.000,00 15.000,00
11.  Gergaji besi 12 3.000,00 1 buah 36.000,00 36.000,00
12. Tang besar 12 1.917,00 1 buah 23.000,00 23.000,00
Total 10.084,00 279.000,00
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1. Analisis Biaya Produksi

Analisis biaya produksi berisi uraian biaya
tetap, tidak tetap, biaya lainnya, biaya
produksi, Break Event Point serta capaian
waktu BEP. Asumsi jumlah produksi
pembuatan miniatur rumah adat ini adalah 50
buah perbulan

Biaya Tetap (Fixed Cost) adalah biaya
penyusutan alat perbulan

1. Pisaubesar = Rp 1.667,00
2. Gunting = Rp 2.500,00
besar
3. Gunting kecil = Rp 1.667,00
4. Cutter = Rp 1.250,00
5. Gergajibesi = Rp 3.000,00
6. Tang besar = Rp 1.917,00
Total = Rp 10.084,00

Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) adalah
biaya yang diperlukan untuk memproduksi
sesuai target produksi

1. Lem Kuning = Rp 1.250.000,00
600 g

2. Lem Puth 1 = Rp 625.000,00
kg

3. Vernis kayu 1 |
4. Benang kasur
5. Kawat

Total

Rp 1.000.000,00
125.000,00
Rp 425.000,00

i n
X
©

Biaya Lain-lain

1. Biaya promosi = Rp 250.000,00
(leaflet,
internet,pamflet)
2. Biaya = Rp 50.000,00
administrasi
(buku)
3. Biaya = Rp 100.000,00
transportasi
4. Upah = Rp 1.000.000,00
Total = Rp 1.400.000,00
Total Biaya
1. BiayaTetap = Rp 10.084,00
2. Biaya = Rp 3.425.000,00
TidakTetap
3. Biaya Lain- = Rp 1.400.000,00
lain
Total = Rp 4.835.084,00

Rp 3.425.000,00
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Biaya produksi satu buah miniatur rumah
adat Honai:

(Biaya Produksi (biaya tetap + biaya tidak
tetap + biaya lain-lain) : Total Produksi satu
bulan)

Rp 4.835.084,00 : 2 : 25 = Rp 96.701,68

Biaya produksi satu buah miniatur rumah
adat kariwari

Rp 4.835.084,00 : 2 : 25 = Rp 96.701,68

Artinya, modal yang diperlukan untuk
membuat 1 (satu) miniatur rumah adat papua
sebesar Rp 96.701,68.

BEP produk

Total biaya Biaya Produksi satu
produk miniatur rumah adat

Rp 4.835.084,00: Rp 96.701,68

50,00

Artinya, modal keseluruhan dapat kembali
setelah memproduksi sebanyak 50 produk.

Waktu pencapaian BEP

BEP Produk: Total Produksi satu bulan
50:1.50

1 bulan

Artinya, modal keseluruhan dapat kembali
selama 1 bulan.

2. Analisis Penerimaan dan Pendapatan

a. Target Produk

Usaha di sini lebih dikhususkan kepada
para masyarakat yang menyukai nilai seni
dan barang-barang unik, tetapi juga
menyediakan bentuk produk lainnya produk
yang dibuat bervariasi, sehingga diharapkan
bisa memanjakan para pecinta seni dan
barang-barang unik dengan berbagai bentuk.
Kualitas produk tentu sangat diutamakan nilai
seni yang tinggi dan kebersihannya dan
dengan pengolahan yang maksimal demi
kepuasan para pelanggan. Untuk
kuantitasnya sendiri, pertama membuat 50
unit dari 2 jenis produk. Selanjutnya dapat
terus meningkat perharinya sesuai penjualan
yang dijual dari hari sebelumnya. Semakin
banyak pembeli dan peminat semakin banyak
pula kuantitas yang dibuat.

Dalam menetukan BEP saat penjualan
akan berada dititik invas yaitu perusahan tidak
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mengalami kerugian. CP UUL Anugrah
berpeluang untuk mencapai titik BEP karena
akan terjadi kenaikan produksi. Menurut
(Ma’aruf Sa’aban. 2018) hal-hal yang
mempengaruhi pencapaian BEP itu antara
lain kenaikan harga, penyedian bahan baku,
dan kerja sama didalam penentukan,
perubahan harga dalam kenaikan bahan
baku. Kenaikan bahan baku akan
mempengaruhi (BEP) titik invas kita. Bila
sampai tidak terjadi kenaikan bahan baku
maka tercapai penelitian kita semakin kreatif.

b. Target Konsumen

Target untuk penjualan ini yaitu semua
kalangan. Selain itu juga, target khusus yaitu
para pecinta seni. Rencananya pembuatan
miniatur rumah adat ini akan menyajikan
kualitas yang baik, unik dan memuaskan.

c. Target Pendapatan

Tentu saja target yang diinginkan dan
diharapkan adalah dengan antusiasnya dari
masyarkat terhadap produk ini, sehingga
dapat menguntungkan dengan  target
pendapatan yang sebesar-besarnya dan
dengan modal seminimal mungkin tanpa
mengurangi kualitas produk. Perincian modal
awal dengan rencana keuntungan 25 % dari
modal awal yang kami harapkan.

Modalawal = Rp
1. Biaya tetap
2. Biaya tidak tetap
3. Biaya lain
Total =

4.835.084,00
Rp  10.084,00
Rp 3.425.000,00
Rp 1.400.000,00
Rp 4.835.084,00

Dengan rincian penjualan perbulan, produk
miniatur rumah adat honai menargetkan 25
buah dan produk miniatur rumah adat kariwari
menargetkan 25 buah juga dengan harga
@Rp. 120.877,10. Jadi dengan modal awal
Rp. 4.835.084,00 dan pendapatan perbulan
jlka semua produk laku terjual Rp.
6.043.855,00, maka laba yang akan diperoleh
sebesar Rp. 1.208.701,00 perbulan.
Pemasaran dilakukan sendiri tanpa adanya
pegawai tambahan.

d. Jadwal Pemasaran

Jadwal pemasaran dalam 1 minggu
minimal 2 kali, yaitu pada hari weekend yaitu
Sabtu dan Minggu.Waktu buka pemasaran
yaitu dimulai dari jam 09.00 s.d 16.00 WIT.
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Tabel 3. Jadwal Pemasaran

Hari Waktu Keterangan
Senin s.d Pembuatan
Jum’at produk

Sabtu s.d 09.00 WIT Mulai membuka

Minggu ruko pemasaran
produk
15.00 WIT Tutup
Setiap 08.00 s.d Terbuka untuk
waktu 16.00 WIT pesanan

Penulis telah mempelajaridan melakukan
penelitian dengan memanfaatkan limbah daur
ulang. Peluang yang dimiliki adalah:

1. Produk ramah lingkungan yang
dibutuhkan masyarakat

2. Produk yang unik dan bervariasi

3. Bahan murah dan mudah diperoleh

Potensi yang membuat produk ini memiliki
keungguan kompetitif terhadap pesaing
antara lain:

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pembuatan miniatur rumah adat Papua
sebagian besar material yang digunakan
berasal dari lingkungan sekitar sehingga
biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan
termasuk murah. Material yang digunakan
antara lain bambu, triplek bekas, bekas
kaleng biskuit, daun pisang kering, kulit pohon
galam dan rumput ilalang, Pemanfaatan daur
limbah dapat dipasarkan dan menciptakan
nilai dari suatu barang yang tidak bernilai
sebelumnya menjadi barang yang bernilai,
Pengembangan kreaktivitas pembuatan
miniatur rumah adat Papua (honai dan
kariwari) akan menambah pendapatan
masyarakat jika produk ini dibuat kedalam
industri rumah tangga.

Saran

Pembangunan rumah adat miniatur
masyarakat tradisional papua kedepannya,
harus menyusuai budaya suku lokal yang ada
di Papua. Nilai-nilai lokal sosial budaya yang
ada pada rumah adat (honai dan kariwari)
bagi masyarakat Papua ke depannya.
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